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DHEA Unconjugated
Pendekatan Fungsional
dalam Evaluasi Adrenal
Menunjukkan DHEA aktif yang terlibat dalam 

pembentukan hormon seks, sebagai dasar 

penilaian fungsi adrenal.



Bentuk penyimpanan, 
tersulfasi (sulfated), 

hidrofilik

500–1000 kali lebih 
tinggi daripada DHEA

Panjang (~7–10 jam 
atau hingga 20 jam)

Sangat stabil; penanda 
cadangan adrenal

Aktif, hormon bebas, 
(unconjugated), 

lipofilik

Rendah

Pendek (menit 
hingga ~1–3 jam)

Kurang stabil; 
Snapshoot Kondisi 

saat ini, melihat kadar 
hormon aktif yang 
diproduksi adrenal

Struktur Kimia

DHEA DHEA-SFitur

Konsentrasi 
dalam Darah

Waktu Paruh 
(half-life)

Stabilitas 
Laboratorium

Bertindak sebagai 
reservoir; harus 

didesulfasi sebelum 
dikonversi ke 
androgen hilir

Prekursor langsung 
untuk testosteron dan 
estradiol; dilepaskan 
dalam letupan (burst)

Fungsi 
Fisiologis

Dehydroepiandrosterone 

(DHEA) adalah hormon steroid 

aktif yang diproduksi terutama 

oleh kelenjar adrenal.

DHEA adalah hormon yang diproduksi oleh 
kelenjar adrenal dan menjadi “bahan dasar” 
pembentukan hormon penting seperti 
testosteron dan estradiol. Namun, tidak 
semua DHEA bersifat aktif.

DHEA unconjugated adalah bentuk yang:
• Aktif secara biologis
• Siap digunakan tubuh
• Mencerminkan kondisi hormon saat ini
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Cholesterol

Pregnenolone

DHEA

Testosterone EstradiolDHEA-S

Cholesterol

Stereodogenesis hormon steroid

di kelenjar adrenal

DHEA Rendah 
(Insufisiensi adrenal;

Penuaan 
(age-related decline)

Gangguan kronik)

DHEA Tinggi 
(misalnya pada 

PCOS, CAH, 
Tumor adrenal)

Mudah lelah, 
mood menurun, 

libido rendah, 
massa otot 
berkurang

Jerawat, rambut 
berlebih, 

gangguan haid, 
infertilitas

Penurunan 
daya ingat, 
konsentrasi 
menurun, 

fungsi kognitif 
terganggu

Risiko 
kecemasan 
dan depresi 
lebih tinggi

Kondisi Gejala Klinis
Efek Kognitif &

Psikologis

Dampak Ketidakseimbangan DHEA
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Mengukur hormon steroid aktif 
(bioavailable) menggunakan metode 
gold standar LC-MS/MS

• Evaluasi gangguan hormon steroid
• Membantu diagnosis insufisiensi adrenal 

dan kondisi hiperandrogenisme
• Melengkapi pemeriksaan DHEA-S 
• Menilai efektivitas terapi DHEA

Pemeriksaan Laboratorium DHEA

Unconjugated LC-MS/MS

Manfaat Pemeriksaan

Kepadatan tulang 
menurun, imunitas 

melemah, risiko 
inflamasi meningkat

DHEA memiliki efek 
anti-glukokortikoid; DHEA 

juga berperan sebagai 
prekursor untuk testosteron 

dan estrogen (estradiol).

Resistensi insulin, 
obesitas, sindrom 
metabolik, risiko 

diabetes dan 
kardiovaskular

Peningkatan androgen 
(testosteron), dipengaruhi 
oleh hiperinslinemia yang 

diperantarai oleh IGF-1

Dampak
Metabolik & Fisik Kaitan Hormonal
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Metode  : LC-MS/MS
Sampel  : Darah (500 uL, Serum) 

Pengambilan darah di pagi hari 
sebelum jam 10.00 pagi

Stabilitas  : • Suhu ruang 6 jam
   • Suhu 2-8°C 72 jam
   • Suhu -20°C 90 hari
Jadwal kerja : Seminggu 2 kali: Senin dan Rabu 

Tutup sampel pukul 09.00 WIB
Hasil (TAT)  : 2 Hari Kerja
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